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SINOPSIS 

 

      Kehamilan pada Ny. “E” G2P1A0 dengan KEK dapat berdampak pada ibu 

maupun janinnya, sehingga tujuan dari asuhan kebidanan adalah untuk mencegah 

adanya komplikasi yang bisa terjadi pada ibu dan janin dari masa kehamilan, 

persalinan, nifas dan pemberian kontrasepsi. 

      Dalam memberikan asuhan kebidanan dengan menggunakan metode 

manajemen kebidanan secara continuity of care dari masa kehamilan, bersalin, 

nifas dan penggunaan kontrasepsi. 

      Pada kunjungan kehamilan TM III didapatkan hasil pengkajian ibu mengeluh 

sering kencing pada malam hari dan nyeri pada punggung. Pemeriksaan TTV 

dalam batas normal, LILA 22,5 cm, BB 54 kg. Asuhan yang diberikan yaitu HE 

mengurangi asupan cairan pada malam hari, HE  penyebab rasa nyeri dan 

melakukan penyuluhan tentang makanan tambahan (PMT) seperti biskuit dan 

mengkonsumsi makanan berkalori tinggi serta protein tinggi dengan porsi sedikit 

tapi sering, menganjurkan ibu agar istirahat yang cukup untuk ibu KEK. Pada 

proses persalinan terjadi perpanjangan kala 1 fase aktif, sehingga dilakukan 

rujukan dan proses persalinan secara SC. Bayi lahir normal, jenis kelamin laki-

laki, berat badan 2800 gram, tinggi badan 48 cm, A-S 7-8. Selama masa nifas 

dilakukan 3 kali kunjungan, ditemukan masalah nyeri pada luka operasi yang 

dapat teratasi dan kondisi lain dalam batas normal. Pada kunjungan neonatus 

kondisi bayi sehat, berat badan naik 300 gram selama 1 bulan. Asuhan yang 

diberikan yaitu menjaga kehangatan bayi seperti membedong, kebutuhan nutrisi 

bayi diberikan 10-15 kali dalam 24 jam atau 2 jam sekali. Asuhan pada pelayanan 

kontrasepsi ibu dilakukan pemasangan IUD pada saat proses persalinan SC. 

      Asuhan yang diberikan secara continuity of care ditemukan masalah KEK 

pada saat kehamilan dan pada saat proses persalinan terjadi perpanjangan kala I 

fase aktif,s sehingga dilakukan tindakan SC. Diharapkan bagi klien untuk 

meningkatkan gizinya supaya tidak terjadi KEK pada saat kehamilan. Bagi 

penulis agar dapat mempertahankan dan meningkatkan pelayanan kesehatan 

dengan cara menerapkan progam pemerintah tentang asuhan sayang ibu dan bayi 

secara continuity of care. 

 

 

 


